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Abstrak

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif yang bertujuan untuk mengetahui tipe belajar
siswa. Deskripsi kualitatif adalah pengumpulan data sesuai dengan fakta lapangan, yang bertujuan
untuk menafsirkan fenomena yang terjadi. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa bimbingan belajar
dari 6 penulis. Waktu pengambilan data dilakukan selama kurang lebih 3 bulan. Pengumpulan data
dilakukan dengan cara observasi, tes dan dokumentasi. Observasi dilakukan secara langsung dengan
cara mengamati, membagikan tes dan ikut membantu ketika proses belajar siswa. Untuk memperkuat
data penelitian maka peneliti menggunakan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukan bahwa Setiap
siswa memiliki tipe belajar yang berbeda-beda. Setaip siswa berbeda satu sama lain dalam tingkat
kecerdasannya, minat, emosinya, serta pemikiran. Demikian pula dalam belajarnya, ada yang lamban
dan ada yang cepat, ada yang mampu belajar sendiri dan ada pula yang berkelompok dan sebagainya.
Berdasarkan permasalahan tersebut peneliti menemukan bahwa 3 siswa dari 6 penulis mempunyai
tipe belajar yang sama yaitu tipe belajar stimulus response learning yang mana dari tipe belajar ini
siswa dapat belajar melalui asosiasi antara rangsangan atau stimulus tertentu dengan respons yang
diinginkan.

Kata Kunci: Tipe Belajar, Siswa
Abstract

This research is a qualitative descriptive research that aims to determine the type of student learning.
Qualitative description is the collection of data according to field facts, which aims to interpret the
phenomena that occur. The subjects in this study were tutoring students from 6 writers. Data
collection was carried out for approximately 3 months. Data collection is done by means of
observation, testing and documentation. Observation is done directly by observing, distributing tests
and helping during the student learning process. To strengthen research data, researchers use
documentation. The results showed that each student has a different type of learning. Every student
differs from one another in the level of intelligence, interests, emotions, and thinking. Likewise in
learning, some are slow and some are fast, some are able to learn alone and some are in groups and
so on. Based on these problems, the researcher found that 3 students out of 6 writers had the same
type of learning, namely the stimulus response learning type, which from this type of learning students
could learn through associations between certain stimuli or stimuli with the desired response.
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PENDAHULUAN

Kurikulum adalah suatu sistem yang mempunyai komponen-komponen yang saling
berkaitan erat dan menunjang satu sama lain. Komponen-komponen kurikulum tersebut
terdiri dari tujuan, materi pembelajaran, metode, dan evaluasi. Dalam bentuk sistem ini
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kurikulum akan berjalan menuju suatu tujuan pendidikan dengan adanya saling kerja sama di
antara seluruh subsistemnya. Apabila salah satu dari variabel kurikulum tidak berfungsi
dengan baik, maka sistem kurikulum akan berjalan kurang baik dan maksimal (Nasbi, 2017).
Kemajuan ilmu pengetahuan, teknologi, dan kemajuan masyarakat mempengaruhi perubahan
kurikulum. Tidak bisa dipungkiri bahwa perubahan kurikulum selalu mengarah pada
perbaikan sistem pendidikan. Perubahan tersebut dilakukan karena dianggap belum sesuai
dengan harapan yang diinginkan sehingga perlu adanya revitalisasi kurikulum (Fiantika, F. R.
et al., 2022). Usaha tersebut mesti dilakukan demi menciptakan generasi masa depan
berkarakter, yang memahami jati diri bangsanya dan menciptakan anak yang unggul, mampu
bersaing di dunia internasional (Yanuarti, 2017).

Kurikulum 2013 dapat diartikan sebagai sebuah kurikulum yang berbasis kompetensi,
karakter, dan literasi sebagai upaya untuk meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia
(Fiantika, F. R. et al., 2019). Untuk memastikan bahwa pendidikan di Indonesia terus
berkembang dan sesuai dengan kebutuhan zaman, pemerintah Indonesia secara periodik
melakukan perubahan pada kurikulum yang digunakan dalam proses pembelajaran. Setelah
Kurikulum 2013 diberlakukan selama 8 tahun, kini pemerintah tengah mempersiapkan
peralihan ke kurikulum baru yang disebut "Kurikulum Merdeka". (Damayanti, 2013)

Fungsi kurikulum adalah sebagai sarana untuk mengukur kemampuan diri dan
konsumsi pendidikan. Hal ini berkaitan dengan target pembelajaran yang membuat peserta
didik mudah memahami materi pembelajaran atau dalam proses pembelajaran (Azmy et al.,
2023). Dalam meningkatkan pemahaman siswa terhadap pembelajaran, setiap siswa memiliki
tipe belajar yang berbeda-beda untuk menciptakan pembelajaran yang kondusif dan
menyenangkan bagi guru maupun siswa (Aisyah & Astuti, 2021). Mengingat betapa
pentingnya kurikulum dan pembelajaran kaitannya dalam sistem pendidikan, maka perlu
adanya suatu usaha untuk merencanakan pembelajaran yang sesuai dengan materi. Seorang
guru harus memahami karakteristik dari pelajaran yang akan diberikan dan karakter
siswa sehingga proses pembelajaran akan lebih variatif dan inovatif dalam merekonstruksi
wawasan pengetahuan serta implementasi sehingga akan meningkatkan hasil belajar siswa
(Faradita, 2018). Salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah dengan mengetahui type
belajar yang sesuai dengan karakteristik siswa sehingga materi yang disampaikan mudah
untuk didapatkan dan diingat kembali, serta pembelajaran pun akan lebih bermakna untuk
siswa (Fujiawati, 2016).

Tipe adalah sesuatu yang dibedakan menurut sifat-sifat seperti arah, minat, perhatian,
dan perilaku yang menunjukkan pola-pola kelompok atau jenis-jenis. Selain itu, tipe juga
merupakan suatu khas individu yang dikelompokkan menjadi satu disebabkan mereka
memiliki beberapa sifat-sifat kepribadian (Rachmadhan & Nursalam, 2023). Belajar
didefinisikan sebagai usaha memperoleh kepandaian atau ilmu, berupa tingkah laku atau
tanggapan yang disebabkan oleh pengalaman. Belajar juga adalah suatu proses usaha yang
dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara
keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya
(Kwuta et al., 2022). Belajar didefinisikan sebagai usaha memperoleh kepandaian atau ilmu,
berupa tingkah laku atau tanggapan yang disebabkan oleh pengalaman. Belajar juga adalah
suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah
laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi
dengan lingkungannya. Jadi, dapatlah disimpulkan bahwa belajar adalah suatu proses
kegiatan yang menimbulkan kelakuan baru atau merubah kelakuan lama, sehingga seseorang
lebih mampu memecahkan masalah dan menyesuaikan diri terhadap situasi-situasi yang
dihadapi dalam hidupnya.

Sedangkan pengertian tipe-tipe belajar yaitu suatu sifat khas yang dimiliki setiap
individu yang membedakan dengan individu lainnya dalam proses perubahan tingkah laku
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sehingga seseorang memiliki kemampuan dalam hidupnya seperti kecakapan intelektual,
pengetahuan, sikap, dan keterampilan. Karena setiap individu memiliki tipe atau sifat yang
berbeda-beda, maka sudah merupakan suatu kepastian bahwa dalam belajar setiap siswa tentu
memiliki tipe-tipe yang berbeda pula (Elisa, 2013). Misalnya, setiap individu atau siswa
berbeda satu sama lain dalam tingkat kecerdasannya, minat, emosinya, serta pemikiran.
Demikian pula dalam belajarnya, ada yang lamban dan ada yang cepat, ada yang mampu
belajar sendiri dan ada pula yang berkelompok dan sebagainya, sehingga para ahli
berpendapat bahwa setiap jenis belajar merupakan suatu proses belajar tersendiri yang
kekhususannya sendiri, yang membedakan dari jenis belajar lain. Namun, semua jenis belajar
itu merupakan suatu proses belajar yang menunjukkan gejala-gejala yang terdapat pada
semua proses belajar (Feny Rita Fiantika, 2022).

Menurut Gagne (1977) (dalam Suherman, 2011) mengemukakan bahwa terdapat
delapan tipe belajar yaitu signal learning, stimulus respons learning, chaining learning,
verbal association learning, learning discrimination, learning concrete concepts, rule
learning, and problem solving. Sebagaimana tokoh-tokoh dalam psikologi pembelajaran,
Gagne memiliki perspektif bahwa belajar dipengaruhi oleh pertumbuhan dan lingkungan,
namun yang paling besar pengaruhnya adalah lingkungan individu seseorang. Lingkungan
individu seseorang meliputi lingkungan rumah, geografis, sekolah, dan berbagai lingkungan
sosial. Berbagai lingkungan itulah yang akan menentukan apa yang akan dipelajari oleh
seseorang dan selanjutnya akan menentukan akan menjadi apa ia nantinya (Huda, 2017). Bagi
Gagne, belajar tidak dapat didefinisikan dengan mudah karena belajar itu bersifat kompleks.
Dalam pernyataan tersebut, dinyatakan bahwa hasil belajar akan mengakibatkan perubahan
pada seseorang yang berupa perubahan kemampuan, perubahan sikap, perubahan minat atau
nilai pada seseorang (Zahra et al., 2023). Perubahan tersebut bersifat menetap meskipun
hanya sementara. Kematangan menurut Gagne, bukanlah belajar sebab perubahan tingkah
laku yang terjadi dihasilkan dari pertumbuhan struktur dan diri manusia itu sendiri. Dengan
demikian belajar terjadi bila individu merespon terhadap stimulus yang datangnya dari luar
sedangkan kematangan datangnya memang dari dalam diri orang itu. Perubahan tingkah laku
yang tetap sebagai hasil belajar harus terjadi bila orang tersebut berinteraksi dengan
lingkungannya (Sastrawa & Suardipa, 2020).

Berdasarkan permasalahan tersebut peneliti menemukan bahwa 3 siswa dari 6 penulis
mempunyai tipe belajar yang sama yaitu tipe belajar stimulus response learning yang mana
dari tipe belajar ini siswa dapat belajar melalui asosiasi antara rangsangan atau stimulus
tertentu dengan respons yang diinginkan. Peneliti ingin menggali lebih lanjut permasalahan
tentang tipe belajar stimulus respon learning pada siswa bimbingan belajar. Hal ini akan
dibuktikan dengan penulis saat melakukan bimbingan belajar.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif yang bertujuan untuk
mengetahui tipe belajar respon learning pada siswa bimbingan belajar . Deskripsi kualitatif
adalah pengumpulan data sesuai dengan fakta lapangan, yang bertujuan untuk menafsirkan
fenomena yang terjadi (Bahri, 2017). penelitian kualitatif adalah penelitian yang bersifat
deskriptif dan cenderung menggunakan analisis. Penelitian kualitatif seringkali menonjolkan
perspektif subjek, proses dan makna dari penelitian tersebut dengan menggunakan landasan
teori-teori sebagai payung dan atau pendukung agar sesuai dengan fakta-fakta di lapangan.
(Feny Rita Fiantika, 2022).

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa bimbingan belajar dari 3 penulis dengan
materi yang berbeda. Instrument dalam penelitian berupa wawancara dan soal tes. Data
penelitian ini berupa hasil tes, hasil wawancara, dan hasil dokumentasi. Pengambilan data
dilakukan selama kurang lebih 3 bulan. Pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi,
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tes dan dokumentasi. Observasi dilakukan secara langsung dengan cara mengamati,
membagikan tes dan ikut membantu ketika proses belajar siswa.

Uji keabsahan data dilakukan dengan cara triangulasi waktu. Analisis data dilakukan
pada jawaban hasil mengerjakan soal tes dan hasil wawancara. Keabsahan data dalam
penelitian ini menggunakan triangulasi waktu. Teknik ini dilakukan dengan membandingkan
hasil wawancara berdasarkan tes hari ke-1 hingga tes hari ke-3.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Data hasil penelitian dikumpulkan dengan cara wawancara dan soal tes. Hasil uji
kredibilitas data yang dilakukan dengan triangulasi waktu diperolenh data yang
kredibel,selanjutnya dilakukan analisis data yang dilakukan pada jawaban hasil pekerjaan
subjek dalam mengerjakan soal tes penyelesain masalah mulai hari ke-1 hingga tes hari ke 3
siswa NF dari kelas rendah.Sedangkan wawancara dalam penelitian dilakukan di hari ke-1
pada saat selesai melakukan analisa siswa dalam kegiatan belajar menggunakan stimulus
respon learning.Berdasarkan hasil tes dan wawancara diperoleh data dari siswa NF sebagai
berikut.
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Gambar 1.1

Hasil penelitian pada gambar 1 dalam mengerjakan soal tes pada hari ke-1.
Menunjukkan bahwa pembelajaran tanpa stimulus respon learning dengan menggunakan
problem solving meunjukkan bahwa siswa mengalami kurang motivasi dalam belajar,dan
asal menjawab ketika diberikan soal seperti gambar 1. Hal ini disebabkan oleh kebutuhan
adanya pendamping saat siswa mengerjakan soal tes penyelesaian yang dapat terpenuhi
melalui penggunaan stimulus respon learning supaya siswa menjadi termotivasi dan
semangat belajar.
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Gambar 1.2 Gambar 1.3

Sedangkan Penelitian pada hari ke-2 pada gambar. 2 siswa NF yang menjadi subjek
penelitian dari kelas rendah menunjukkan bahwa siswa NF dalam menggunakan stimulus
respon learning menunjukan siswa semangat dalam belajar dan mudah menjawab pertanyaan
yang ada di dalam soal tes tersebut, berbeda dengan hari sebelumnya siswa cenderung kurang
motivasi dalam belajar. Setelah penggunaan stimulus respon learning dalam
penelitian,kemudian memberikan sola tes penyelesaian pada gambar 3 menunjukkan siswa
dapat semangat dalam belajar dibandingkan kegiatan pembelajaran di hari sebelumnya yang
cenderung kurang motivasi dan asal menjawab ketika diberikan soal tes penyelesaian.

Sedangkan dari hasil observasi,wawancara dan dokumentasi dari siswa NN sebagai
berikut :
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Gambar 2.1
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Hasil penelitian pada gambar 2 dalam mengerjakan soal tes pada hari ke-3 pada siswa NN
Menunjukkan ketika diberikan soal siswa kurang motivasi. Siswa harus diberikan dorongan ketika
menjawab soal tersebut. Hal ini tampak Kketika siswa diberikan 5 soal berupa soal pilihan ganda.
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Gambar 2.2 Gambar 2.3

Sedangkan penelitian pada hari ke-4 siswa NN yang menjadi subjek penelitian dari kelas
tinggi menunjukkan bahwa siswa NN termasuk tipe belajar stimulus respon learning hal ini
tampak ketika siswa diberikan pertanyaan lalu ditanggapi oleh siswa. Siswa NN merespon ketika
diberikan rangsangan pertanyaan dan bersemangat.Dan siswa menjawab pertanyaan tersebut
dengan benar. Berbeda pada hari sebelumnya siswa cenderung kurang motivasi dalam belajar dan
asal menjawab ketika diberikan soal tes. Siswa semangat diberikan soal tes. Hasil nilai siswa
meningkat dibandingkan hari sebelumnya

Gambar 3.1

Pada hasil penelitian siswa ke 3 pada siswa JT ini menjelaskan bahawa siswa tersebut
termasuk stimulus respon karena pada awal pertemuan siswa mengalami kurang bersemangat dan
malas malasan hal ini disebabkan oleh adanya siswa kurang memahami soal dan kurangnya
motivasi untuk belajar.

Sedangkan pada penelitian hari kedua dan seterusnya saya menggunakan tipe belajar
stimulus respon learning dimana siswa mengerjakan soal menggunakan gambar agar siswa lebih
memahami dan mudah untuk mengerjakan soal. Setelah penggunan stimulus respon learning
dalam tipe belajar ini menunjukkan bahwa siswa bersemangat dalam belajar dan tidak asal asalan
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menjawab soal dibandingkan dengan pertemuan pertama yang dimana siswa malas malasan dan
kurang termotivasi.

KESIMPULAN (PENUTUP)

Setiap siswa memiliki tipe belajar yang berbeda-beda. Setaip siswa berbeda satu sama
lain dalam tingkat kecerdasannya, minat, emosinya, serta pemikiran. Demikian pula dalam
belajarnya, ada yang lamban dan ada yang cepat, ada yang mampu belajar sendiri dan ada
pula yang berkelompok dan sebagainya. Dari ketiga siswa dalam penelitian ini termasuk
dalam tipe belajar yaitu stimulus respons learning. Siswa NF yang menjadi subjek penelitian
dari kelas rendah menunjukkan bahwa siswa NF dalam menggunakan stimulus respon
learning menunjukan siswa semangat dalam belajar dan mudah menjawab pertanyaan yang
ada di dalam soal tes tersebut. Sedangkan penelitian pada hari ke-4 siswa NN yang menjadi
subjek penelitian dari kelas tinggi menunjukkan bahwa siswa NN termasuk tipe belajar
stimulus respon learning hal ini tampak ketika siswa diberikan pertanyaan lalu ditanggapi
oleh siswa. Siswa NN merespon ketika diberikan rangsangan pertanyaan dan bersemangat.
Dan siswa menjawab pertanyaan tersebut dengan benar. Siswa JT menggunakan tipe belajar
stimulus respon learning dimana siswa mengerjakan soal menggunakan gambar agar siswa
lebih memahami dan mudah untuk mengerjakan soal. Siswa bersemangat dalam belajar dan
tidak asal asalan menjawab soal dibandingkan dengan pertemuan pertama yang dimana siswa
malas malasan dan kurang termotivasi. Dari ketiga penelitian terhadap 3 siswa menunjukkan
bahwa ketiga siswa menggunakan tipe belajar respons learning.
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